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RIWAYAT HIDUP

Darman dilahirkan di Padang, Sumatera

Barat, pada tanggal 23 Desember 1950,

sebagai anak pertama (sembilan bersaudara)

dari Bapak Moudar Arsyad dan Ibu Mariana.

Lulus Sekolah Rakyat, Sekolah Menengah

Pertama dan Sekolah Menengah Atas di

Padang, masing-masing padatahun 1963,1966,

dan 1969. Padatahun 1970 menjadi mahasiswa

Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang dan lulus Saijana
Pertanian (Ir) pada Agustus 1976.

Mulai bulan Januari 1977 sampai tahun 1985, bekeija pada
Lembaga Pusat Penelitian Pertanian Bogor sebagai Pemulia Tanaman
Kedelai. Pada tahun 1985 sampai tahun 1997 bekeija pada Balai
Penelitian Tanaman Pangan Bogor (LembagaPusat Penelitian Pertanian
Bogorbembahnaimmenjadi Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor).
Sejak tahun 1997 sampai 2006 ia bekerja pada Balai Penelitian
Tanaman Kacang-kacangan dan Unz)i-umbian di Malang. Sejak tahun
2006 hingga sekarang bekeija pada Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian di Bogor.

Pelatihan penelitian (research training) mengenai pemuliaan
tanaman kedelai diikuti di The /is/ w Vegetable Research and
Development Center (AVRDC), Taiwan selamaenam bulan (Februari

Agustus 1978).

Padatahun 1980, mendapat kesenpatan untuk melanjutkan studi
pascasaijana (S2) di Institut Pertanian Bogor dalam bidang Pemuliaan
Tanaman dan lulus Magister Sains (MS) padatahun 1983. Padatahun
yang sama, melanjutkan studi pascasaijana (S3) di Institut Pertanian
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Bogor dalam bidang ilmu yang sama, dan lulus Doktor (Dr) pada
tahun 1988.

Pada tahun 1979 diangkat sebagai calon pegawai negeri sipil
(Penata Muda/Hla) pada Lembaga Pusat Penelitian Pertanian Bogor.
Pada tahun 1983 diangkat sebagai Penata Muda Tk. I/Dlb, tahun
1987 sebagai Penata/lllc, tahun 1994 sebagai Penata Tk. IMd.
Kepangkatan sebagai Pembina/lVa diperoleh pada tahun 1996,
sebagai Pembina Tk. I/TVbpadatahun 2000, Pembina Utama Muda/
IVc padatahun 2004, dan Pembina Utama Madya/TVd pada tahun
2007. Pangkat Pembina Utama/TVe diperolehnya pada tahun 2009.

Jenjang fungsional peneliti diawali sebagai Ajun Peneliti Muda
padatahun 1990. Jabatan Peneliti Muda diperoleh padatahun 1994,
Peneliti Madyapadatahun 1998[Ahli Peneliti Muda padatahun 2001
Ahli Peneliti Madyapada tahun 2005Ctlan Ahli Peneliti Utama pada
tahun 2009.

Sebagai pemuliatanaman, telah menghasilkan/melepas sebanyak
tujuh varietas baru kedelai sebagai pemulia utamadan sebanyak 13
varietas baru kedelai sebagai anggotatim pemulia.

Menerimapenghargaan Anugerah Hak Kekayaan Intelektual Luar
Biasa Tahun 2009 dari Menteri Pendidikan Nasional RI.

Menikah dengan YuhasritaY usufpadatahun 1979 dan dikarunia
dua anak dan dua cucu.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahir rahmaanir rahiim
Assalamu tdaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahterauntuk kita semua

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Pertama-tamamarilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya kita dapat berkumpul di tempat
ini dalam keadaan sehat. Pada kesempatan ini, dengan segala
kerendahan hati, perkenankanlah saya menyampaikan orasi ilmiah
dalam rangka pengukuhan sebagai Profesor Riset dalam Bidang
Pemuliaan dan Genetika Tanaman pada Badan Litbang Pertanian,
Kementerian Pertanian denganjudul:

PerspektifPerakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi
Lahan Kering Masam Menuju Swasembada Kedelai

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yaitu:

I.  Pendahuluan
Il. Perkembangan Pemuliaan Kedelai di Indonesia
ni. Varietas Unggul Kedelai Spesifik Agroekologi

IV. PerspektifPerakitan Varietas Kedelai Spesifik Lahan Kering
Masam

V. Arahdan Strategi Pengembangan
VI. Kesimpulandan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Pro sorRisetdan hadirin yang sayahormati,

Kedelai merupakan bahan pangan penting sebagai sumber protein
nabati utamabagi masyarakat Indonesia, dengan dua produk utama,
yaitu tahu dan tempe. Selainitu, kedelaijuga dikonsumsi dalam bentuk
produk olahan lain seperti kecap, tauco, susu kedelai, dan berbagai
bentuk makanan ringan (snack). Kedelai juga berperan sebagai
makanan fungsional (functionalfood) yang menghasilkan antioksidan
dan dapatmenurunkan kolesterol darah yang dapat mencegah penyakit

Saatini, produksi kedelai dalam negeri hanyamampu menyediakan
sekitar 35% dari kebutuhan nasional (sekitar 2,3 juta t/tahun), dan
65% lainnya harus diimporyang tentu sajamenyedot devisa cukup
besar. Sementarapermintaan terhadap kedelai terus meningkat sejalan
dengan laju pertumbuhan penduduk dan berkembangnya usaha
berbagai produk pangan olahan berbahan baku kedelai. Begitu penting
dan strategisnyakedelai dalam ketahanan pangan nasional, maka salah
satu program dari lima komoditas dalam target swasembada pangan,
yaitu swasembada kedelai padatahun 2014.

Indonesiamemiliki potensi sumberdaya, terutama lahan, iklim/
air, keragaman sumber daya genetik, sumber daya manusia, dan
berbagai teknologi pendukung dalam upaya peningkatan produksi
kedelai nasional, baik melalui perluasan areal maupun peningkatan
produktivitas, efisiensi produksi, dan mutu hasil. Berbagai kebijakan
diperlukan dalam mendukung sistem permodalan, pengembangan
infrastruktur dan insentifusaha, serta upaya perbaikan akses pasar
dan tataniaga kedelai.l
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Sumberdaya lahan untuk pengembangan kedelai sangatberagam
dan yangberpeluang untuk dikembangkan bagi budidayakedelai adalah
lahan kering. Persaingan kedelai dengan komoditas pangan lain pada
agroekologi tersebut relatifkecil dibandingkan dengan di lahan sawah
irigasi. Hal ini relevan dengan program peningkatan produksi padi
sebesar 70,6 juta ton dan cadangan beras 10 juta ton pada tahun
2014, yangdengan sendirinyaakan memperkecil peluangbagi perluasan
areal kedelai di lahan sawah.

Salah satu inovasi teknologi yang diperlukan dalam pengembangan
kedelai adalah varietas unggul. Sesuai dengan prinsip dasar bahwa
produktivitas tanaman ditentukan oleh interaksi antara faktor genetik
dan lingkungan (G x E) sertaberagamnya faktor biofisik lingkungan
(agroekologi), makadiperlukan varietas yang sesuai (adaptifspesifik)
untuk agroekologi sasaran.

Selama duadekade terakhir, Indonesia telah melepas 48 varietas
unggul kedelai hasil pemuliaan dalam negeri dan 81% dari varietas
tersebut merupakan varietas yang sesuai untuk lingkungan optimal,
yaitu lahan sawabh irigasi, dan yang lainnya adalah varietas yang sesuai
untuk lingkungan suboptimal.2

Naskah orasi ini membahas perspektifperakitan varietas unggul
baru kedelai adaptifspesifik agroekologi lahan kering masam yang
memiliki potensi cukup besardalam upayapencapaian swasembada
kedelai di Indonesia.

Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi 3
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I1.PERKEMBANGAN PEMULIAAN
KEDELAI DI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pemuliaan kedelai di Indonesia dimulai sejak tahun 1910-an.
Sejarah perkembangan pemuliaan kedelai di Indonesiadapat ditinjau
berdasarkan kemajuan karakteristik varietas yang telah dilepas dan
intensitas pelaksanaan pemuliaan itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut,
makatinjauan perkembanganpemuliaan kedelai dapat dikelompokkan
ke dalam tigaperiode, yaitu periode | (sebelum tahun 1973)[periode
n (1974-1990); dan periode IH (1991-2010).

2.1. Periode I: Inisiasi Program Pemuliaan (Sebelum Tahun
1973)

Periode ini merupakan inisiasi kegiatan pemuliaan kedelai di
Indonesiayang lebih difokuskan padapengenalan varietas introduksi
dari negara lain. Dalam periode ini telah dilepas delapan varietas
kedelai, yaitu Otau, No. 27, No. 29, Ringgit, Sumbing, Merapi, Shakti,
dan Davros.2Varietas kedelai pertamadilepas padatahun 1918, yaitu
varietas Otau yang berasal dari Taiwan (Formosa), diikuti dengan
varietas No. 27 pada tahun 1919 dan No. 29 pada tahun 1924.
Sebelas tahun kemudian (1935) dilepas varietas Ringgit, dan diikuti
oleh varietas Sumbing (1937), dan Merapi (1939). Selama 27 tahun
kemudian terjadi stagnasi dalam pelepasan varietas, hingga dilepas
varietas Shakti dan Davros padatahun 1965. Sejak tahun 1965 hingga
tahun 1973 teijadi lagi stagnasi dalam pelepasan varietas.

Padaumumnya, varietas-varietas tersebut di atas memiliki daya
hasil 1,0-1,5 ton/ha, berbiji kecil (7-8 g/100 biji) dan sedang (12 g/100
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biji). Varietas berbiji kecil seperti Otau, No. 27, dan No. 29 berumur
panjang (90-110 hari), biji berwarna hitam atau kuning kehijauan.
Varietas Ringgit, Sumbing, dan Merapi berumur sedang (85 hari)
dengan ukuran biji sedang dan warnabiji kuning atau hitam. Varietas
Shakti berasal dari seleksi varietas Wakashima (introduksi dari Taiwan),
sedangkan varietas Davros berasal dari seleksi varietas lokal Garut.

2.2. Periode I1: Akselerasi Program Pemuliaan (1974-1990)

Periode Il ini dapat disebut sebagai tonggak sejarah akselerasi
program pemuliaan kedelai nasional yang dipelopori oleh Dr. Sadikin
Somaatmadja, Prof. Sumamo, dan kawan-kawan, yang ditandai
dengan dilepasnyavarietas Orba oleh Presiden Rl padatahun 1974,
Selanjutnyahinggatahun 1990 dilepas lagi 15 varietas kedelai.2

Selain Orbalvarietas kedelai yang cukup populer saat itu antara
lain Wilis, Galunggung, Lokon, Dempo, Kerinci, Merbabu, Raung,
Rinjani, dan Lompo Batang. Di antara varietas-varietas tersebut,
varietas Wilis yang dilepas tahun 1983 dan memiliki daya adaptasi
luas merupakan varietas yang paling populer dan menyebar luas ke
seluruh pelosok nusantara. Varietas Wilis ini berasal dari persilangan
No. 1682 (introduksi dari AVRDC Taiwan) dengan varietas Orba.

Pada periode ini, arah pemuliaan kedelai di Indonesia masih
ditujukanke arah varietas beradaptasi luas, meningkatkan potensi hasil,
umur sedang atau genjah, ukuran biji sedang atau agak besar. Semua
varietas yang dilepas tersebut memiliki daya hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas yang dilepas pada periode Iyaitu >2,0
ton/ha.

Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi 5
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2.3. Periode [XE Reorientasi Program Pemuliaan (1991-2010)

Pada periode ini mulai teijadi perubahan arah pemuliaan kedelai
di Indonesia. Kalau pada periode sebelumnya, program pemuliaan
kedelai masih diarahkan untuk adaptasi luas, maka pada periode ini
arah dan strategi pemuliaan kedelai mulai ke arah adaptasi yang lebih
spesifik, baik berdasarkan agroekologi, maupun berdasarkan
permasalahan yang dihadapi. Pemuliaan kedelai mulai diarahkan
adaptasi spesifik agroekologi lahan sawah, lahan kering masam, lahan
rawa, sistem budidaya tanaman tertentu (misal tumpangsari), atau
ketahanan terhadap hama tertentu dan sebagainya.

Selaras dengan dinamika struktur organisasi Badan Litbang
Pertanian, hinggatahun 1995, kegiatan pemuliaan kedelai dilaksanakan
oleh enam Balai Penelitian Tanaman Pangan (Bogor, Sukamandi,
Malang, Maros, Sukarami dan Banjarbaru), namun sejak tahun 1995
hanyadilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan
Umbi-umbiandi Malang. Selainitu, secaranasional berbagai lembaga
penelitian seperti Badan Tenaga Atom Nasional serta berbagai
perguruan tinggi, terutama IPB, Univ. Padjadjaran, Univ. Soedirman,
dan Univ. Jemberdan lain-lainjuga melakukan kegiatan pemuliaan
kedelai. Tentu saja dinamika dan keragaman organisasi penyelenggara
pemuliaantersebutjugaikutmempengaruhi intensitas dan percepatan
kegiatan pemuliaan kedelai nasional selama periode tersebut.

Padaperiode ini,jumlah varietas yang dilepas meningkat tajam,
yaitu sebanyak 48 varietas.2Varietas yang cukup populer antara lain
Malabar, Tampomas, Cikuray, Kipas Putih, Slamet, Sindoro,
Pangrango, Argomulyo, Burangrang, Sinabung, Kaba, Tanggamus,
Anjasmoro, Baluran, ljen, Panderman, dan Grobogan. Selain berdaya
hasil lebih tinggi (2,0-3,0 ton/ha), varietas yang dilepas padaperiode
inimemiliki karakteryang lebih beragam, termasuk umurtanaman yang
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dapat dikelompokkan ke dalam umur genjah (<80 hari) dan umur
sedang (81-95 hari).

Varietas yang berumur genjah adalah Malabar, Cikuray,
Aigomulyo, dan Grobogan. Varietas lainnyaberumur sedang, dan tidak
adavarietas yang berumur panjang (>95 hari). Karakter ukuran biji
dari varietas-varietas yang sudah dilepas dapat digolongkan ke dalam
berbiji sedang (9-12 g/100 biji), berbiji besar (13-16 g/100 biji), dan
berbiji kecil (<9 g/100 biji). Varietas berbiji besar antara lain
Argomulyo, Burangrang, Anjasmoro, Mahameru, Panderman, dan
Grobogan.

2.4. Program Pemuliaan ke Depan

Berdasarkan jumlah varietas yang dilepas, perkembangan
pemuliaan kedelai di Indonesiamenunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Dari aspek perbaikan mutu genetik terjadi peningkatan
potensi hasil yang cukup signifikan, umur lebih genjah, karakter
agronomik tanaman dan mutu biji lebih baik, sesuai dengan preferensi
pengguna. Namun, belum semua varietas yang dilepas tersebut telah
diuji keunggulan sifat-sifatnya atau ketahanannyaterhadap cekaman
biotik dan abiotik lainnya.

Walaupun arah pemuliaan kedelai sudah lebih spesifik, namun
sekitar 80% pemuliaan kedelai masih difokuskan untuk adaptasi pada
agroekologi sawah yangrelatifsubur, dan 20% lainnya untuk adaptasi
spesifik agroekologi suboptimal (lahan kering dan rawa). Padahal di
masa yang akan datang potensi pengembangan areal kedelai lebih
berpeluang pada lahan-lahan suboptimal tersebut, terutamapada lahan
kering masam.

Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi 7
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Metode pemuliaan kedelai di Indonesia hingga saat ini masih
tergolong konvensional (“conventional breeding), belum banyak
memanfaatkan teknik modem seperti pemuliaan molekuler {molecular
breeding), dan rekayasa genetika {genetic engineering).

Sebagai perbandingan, Amerika Serikat sebagai negara produsen
kedelai terbesar di dunia, di samping melakukan pemuliaan
konvensional,jugatelah banyak memanfaatkan teknik modem dalam
pemuliaan kedelai, sehingga varietas baru yang dihasilkanjuga lebih
banyak. Dalam periode 1948-1998 (50 tahun), lebih dari 300 varietas
kedelai yang dilepas di Amerika Serikat.3Di Cina, sekitar 600 varietas
kedelai sudah dilepas selama akhir abad XX.4

Berdasarkan dinamika selama lebih dari 90 tahun pemuliaan
kedelai nasional tersebut, menjadi titik tolak arah dan strategi pemuliaan
kedelai di masayang akan datang, antara lain adalah lebih fokus kepada
perakitan varietas spesifik lokasi dan lahan suboptimal, serta antisipasi
perubahan iklim, dengan lebih mengembangkan pendekatanpemuliaan
modem.

1. VARIETAS UNGGUL KEDELAI
SPESIFIK AGROEKOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Dalam bab ini dikemukakan perkembangan dan pendekatan yang
ditempuh dalam perakitan varietas kedelai dan varietas unggul yang
telah dilepas terkait keragaman agroekologi terutamayang adaptifpada
lahan kering masam.

3 Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi
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3.1. Keragaman Agroekologi

Agroekologi sebagai kombinasi dari peubah bentuk wilayah
(lereng), tanah (tekstur, kemasaman, drainase), dan iklim (suhu,
kelengasan, curah hujan) sangatberagam dan kompleks.5Agroekologi
utamatanaman pangan dapat dibedakan ke dalam agroekologi lahan
sawah beririgasi, lahan sawah tadah hujan, lahan kering, lahan rawa,
dan sebagainya.6Peubah-peubah agroekologi yang sangat beragam
tersebut membentuk lingkungan biofisik yang spesifik dan berinteraksi
dengan faktor genetik tanaman yangjuga sangatberagam. Kondisi ini
akan memberikan resultan akhir dalam bentuk pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Oleh sebab itu, tujuan yang hendak dicapai dalam pemuliaan
adalah mendapatkan kombinasi faktor genetik x faktor agroekologi
yang paling efektifdan efisien. Dalam kerangka pikir demikian, maka
perakitan varietas unggul spesifik agroekologi padatanaman kedelai
memegang peranan penting.

Luas lahan kering masam yang dapat dikembangkan untuk budi
dayapertanian mencapai 56jutahadan sekitar 19jutaha di antaranya
sesuai untuk pengembangan budidaya tanaman pangan termasuk
kedelai.7

3.2. Pendekatan dalam Perakitan Varietas

Pendekatan awal dalam pemuliaan kedelai adalah melalui
introduksi dan seleksi terhadap plasma nutfah dan varietas lokal, di
manaterdapat keragaman genetik di antara individu-individu di dalam
populasinya. Metode yang lazim digunakan adalah seleksi galur atau
seleksi massa Pendekatan lebih lanjut dalam perakitan varietas kedelai
mengikuti prosedurpemuliaan standar. Pembentukan bahan yang akan
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diseleksi (populasi pemuliaan) dilakukan melalui persilangan buatan
{artificial hybridization) antara individu-individu yang berbeda sifat.
Bahan pemuliaan yang diperoleh melalui persilangan ditangani
(diseleksi) dengan beberapa metode, yaitupedigree (silsilah), bulk®
single seed descent (penurunan satu biji), dan silang balik
{backcross)}

Sebanyak 48% dari varietas yang dilepas berasal dari persilangan,
25% dari introduksi, 17% melalui penggaluran varietas lokal, dan 10%
melalui irradiasi. Sebagai contoh, varietas hasil persilangan di dalam
negeri adalah Orba (dilepas pada tahun 1974)[Wilis (dilepas tahun
1983)[dlan Malabar (dilepas tahun 1992). Contoh varietas introduksi
adalah Tampomas (Tainung 4, introduksi dari AVRDC Taiwan[dilepas
tahun 1992) dan Anjasmoro (Manchuria, introduksi dari Filipina,
dilepas tahun 2001). Burangrang dan Kipas Putih berasal dari
penggaluran varietas lokal.

3.3. Varietas Kedelai AdaptifLahan Kering Masam

Lima dari 48 varietas yang sudah dilepas dalam dua dekade
terakhirdianjurkan pengembangannyauntuk agroekologi lahan kering
masam. Varietas Tanggamus, Sibayak, dan Nanti (dilepas tahun 2001)
serta Ratai dan Seulawah (dilepas tahun 2004) merupakan varietas
kedelai yang pengembangannya ditujukan bagi lahan kering masam
dengan pH tanah 5,5 dan kejenuhan Al 30-35%.91011

Penelitiandalam upayamenghasilkan varietas kedelai adaptiflahan
kering masam telah dilakukan sejak tahun 1995. Kegiatan yang
dilakukan meliputi evaluasi 380 genotipe plasmanutfah di Lampung
Utara (Lampung) dan KP Sitiung (Sumatera Barat), pemilihan tetua,
danpembentukan populasi melalui persilangan.2Seleksi menggunakan
metode bulk danpedigree. 13415
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Potensi hasil varietas Tanggamus, Sibayak, dan Nanti di lahan
kering masam beridsar antara2,5-2,9 ton/ha, dengan rata-ratamasing-
masing 1,7 ton, 1,6 ton, dan 1,4 ton/ha atau 44%, 23%, dan 7% lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Slametyang dilepas padatahun
1995.1415Kajian dengan menggunakan analisis AMM | {AdditiveMain
EffectandMultiplicative Interaction) menunjukkan bahwa varietas
Tanggamus tergolong stabil (beradaptasi luas).16

Varietas Ratai dan Seulawah memberikan hasil rata-rata masing-
masing 16% dan 13% lebih tinggi dibandingkan dengan Tanggamus. 1l
Baik pada kondisi suboptimal maupun relatifoptimal, kedua varietas
tersebut tetap memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
Tanggamus.

Varietas Ratai dan Seulawah memiliki indeks toleransi lahan masam
yang lebih baik dibandingkan dengan Tanggamus, postur tanamanyang
tinggi danberpolong lebat, namun biji relatifkecil dan berwarna kuning
kehijauan. Varietas Ratai dan Seulawah masing-masingtergolong agak
tahan dantahan teriiadap penyakit karat daun.I7Potensi hasil varietas
Ratai dan Seulawah masing-masing dapat mencapai 2,5 ton dan 2,7
ton/ha. Oleh karenabijinyatergolong agak kecil, maka kedua varietas
tersebut lebih cocok untuk bahan baku tahu. Dengan menggunakan
analisisjarak kuadrat tengah antararespon genotipe dengan respon
maksimum pada semua lingkungan maka varietas Seulawah tergolong
stabil (adaptasi luas) dengan potensi hasil >2,5 ton/ha.18

Perbaikan genetik yang diperlukan bagi varietas-varietas tersebut
adalah memperbesar ukuran biji menjadi 13-14 g/100 biji,
meningkatkan toleransi teriiadap kekeringan, ketahanan terhadap hama
pengisap polong {Riptortus linearis) dan pemakan daun (Spodoptera
sp.)9 ketahanan terhadap penyakit karat daun {Phakopsora
pachyrhizi) dan virus kerdil (*sqy " stuntvirus, SSV).

Perspektif Perakitan Varietas Unggul  a/ Spesifik Agroekologi li
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Pengaruh pemupukan dan pengapuran bersifat spesifik lokasi. Di
OKIldan Muara Enim Sumatera Selatan, misalnya, pemupukan dan
pengapuran berdampak positifterhadap peningkatan hasil kedelai.
Namun sekitar 70% percobaan pemupukan dan pengapuran di lokasi
lain di Sumatera Selatan tidak nyatameningkatkan hasil kedelai.19Pada
lahan kering yang tergolong agak masam seperti di Sumatera Selatan,
penggunaan varietas toleran tidak memerlukan peningkatan takaran
pemupukan dan pengapuran.

V. PERSPEKTIF PERAKITAN VARIETAS
KEDELAI SPESIFIK LAHAN KERING MASAM

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahormati,

Keberhasilan perakitan varietas kedelai melalui pemuliaan
tanaman bergantung pada ketersediaan dan keragaman genetik
tanaman. Secaraalami, keragaman genetik hanyateijadi secaraevolusi
dalam waktu yang lama.2Dengan memanfaatkan ilmu genetika dan
pemuliaan tanaman, keragaman genetik dapat dimunculkan secara
buatan melalui berbagai teknik (persilangan intra dan inter-species,
induksi mutasi, rekayasa genetika, dsb.) dalam waktu yang lebih cepat.

Pencapaian swasembada kedelai harus ditempuh melalui upaya
peningkatan produktivitas dan perluasan areal tanam ke lahan kering
masam. Untuk itu diperlukan varietas kedelai berdaya hasil tinggi
dan adaptifpada lahan kering masam. Hingga saat ini,jumlah varietas
tersebut masih terbatas sehingga perlu ditingkatkan melalui perakitan
varietas baru dengan memanfaatkan sumber daya genetik yang ada.
Pengalaman Brazil dan Argentinadalam mengembangkan kedelai
perlu dijadikan referensi dalam meningkatkan produksi menuju
swasembada. 212
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4.1. Peluang dan Tantangan

Penggunaan varietas unggul spesifik agroekologi menuakan salah
satu teknologi penting dalam upaya mencapai swasembada kedelai,
baik melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan areal.
Varietas unggul kedelai mudah diadopsi petani. Peluang mencapai
swasembada cukup besar ditinjau dari ketersediaan lahan, terutama
lahan kering masam dengan luas 19jutaha, di antaranya 7,7jutaha di
Sumatera, 8,9juta ha di Kalimantan, 4,1 juta ha di Sulawesi, dan4,1
juta hadi Papua.

Peluang pemanfaatan lahan kering masam pada dasarnya
dilakukan melalui pemupukan dan pengapuran, yang tentunya
membutuhkan biayayang cuki” tinggi. Di sisi lain, pendekatan melalui
penggunaan varietas yang toleran (adaptif) lahan kering masam akan
mengurangi penggunaan pupuk dan kapur, yang tentunya akan lebih
efisien. Peluang lainjuga didukung oleh adanyakebijakan dan target
pencapaian swasembada kedelai pada tahun 2014. Sedangkan
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kedelai ke lahan kering
masam antara lain keterbatasan inovasi teknologi (varietas unggul
adaptifdan teknik budi daya), produktivitas lahan yang rendah (kondisi
suboptimal: kemasaman dan kekeringan, di mana kekeringan sering
teijadi pada MH H, bulan Maret-Juni), gangguan OPT (organisme
pengganggu tanaman), kapasitas SDM (petani) yang masih lemah,
keterbatasan infrastruktur dan pendukung lainnya. Di samping itu
tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan sumber dayapemulia
baikjumlah maig®un kompetensi sertabelum optimalnyapemanfaatan
plasmanutfah.

Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi 13
Lahan Kering Masam Menuju Swasembada Kedelai



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

4.2. Potensi Perakitan Varietas

Potensi perakitan varietas unggul kedelai spesifik agroekologi
didukungoleh ketersediaan sumber daya genetik yang cukup memadai,
yaitu terdapatnya sekitar 1.100 aksesi plasma nutfah kedelai di BB
Biogen dan Balitkabi, dan tersedianya sumber-sumber gen dari sifat-
sifat penting yang diperlukan dalam perakitan varietas adaptiflahan

masam.8 Saat pat setidaknya limatetuatoleran lahan

dantigatetuat skeringan. Di samping itu,juga tersedia
sumber-sumber gen untuk potensi hasil tinggi, tahan hama pengisap
polong, tahan hamapemakan daun, tahan penyakit karat daun, tahan
penyakitvirus kerdil, dan berbiji besar. Masih terbuka peluang untuk
mendapatkan sumber-sumber gen lain yang dibutuhkan dengan
mengevaluasi/ mengkarakterisasi koleksi plasma nutfah yang ada
tersebut.

Selain itu, perkembangan berbagai teknik dan metode dalam
meningkatkan keragaman genetik dan rekombinasi gen-gen, misalnya
melalui persilangan ganda, dan berbagai metode seleksi, baik
konvensional maupun modem (molekuler) sangat mendukung program
perakitan varietas unggul baru untuk lahan kering masam.

4.3 Pendekatan dalam Perakitan Varietas

Pendekatan utamadalam perakitan varietas spesifik lahan kering
masam adalah memperbaikikelemahan-kelemahan varietas yang sudah
adamelalui program silang ganda (multiple crosses) dengan melibatkan
delapan kelompok tetua. Kelompok-kelompok tetua tersebut adalah
adaptiflahan masam, potensi hasil tinggi, toleran kekeringan, tahan
hama pengisap polong, tahan hama pemakan daun, tahan penyakit
karat daun, tahan penyakit virus kerdil, dan biji besar.
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Implementasi program perakitan varietas unggul baru dilakukan
secara ulang-alik {shuttle breeding) bekeijasama dengan Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) setempat dengan memilih
lokasi-lokasi seleksi (breedingsites) yang representatifsesuai dengan
target lahan kering masam. Peneliti-peneliti BPTP dengan bidang
keilmuan pemuliaan tanaman, budidayatanaman, ilmu tanah, hama
dan penyakittanaman merupakan anggota tim pemuliaan terpadu
(konsorsium) dalam perakitan varietas unggul baru spesifik agroekologi.
Dalam upayameningkatkan efektivitas kegiatan, peningkatan kapasitas
peneliti BPTP dan keijasama yang erat dengan pemulia Balit.
Komoditas sangatdiperlukan.

Program perakitan varietas baru tidak dapat lepas dan berkaitan
erat dengan sumber-sumber gen yang akan digunakan. Terdapat
delapan kelompok tetua yang dapat digunakan dalam perakitan
varietas baru adaptiflahan kering masam, yaitu:

 Kelompok tetuaadaptiflahan masam (TI), antara lain varietas
Tanggamus, Sibayak, Ratai, dan Seulawah

» Kelompoktetuapotensi hasil tinggi (T2), antara lain genotipe No.
2508, No. 2531 No. 2586, No. 2594, No. 2599, No. 2778,
No. 2808

« Kelompoktetuatoleran kekeringan (T3) antara lain genotipe No.
3628, No. 3639, dan No. 3731

e Kelompok tetuatahan hamapengisap polong Riptortus linearis
(T4) antara lain genotipe No. 2812, No. 2838, LB 80, IAC-80-
596-1, dan IAC-100

» Kelompok tetuatahan hamapemakan daun Spodopterasp (T5)
antara lain varietas IAC 80-596-1, IAC 100, Sodendaizu,
Himeshirazu, Pl 171.444, Pl 171.451, Pl 227.687, dan PI
229.358.
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« Kelompoktetuaberbijibesar (T6) antaralain varietas Aigomulyo,
Anjasmoro, Panderman, dan Grobogan.

+ Kelompoktetuatahan karat daun Phakopsorapachyrhizi (T7)
antara lain genotipe PL 200.492, P1230.970, P1463.312.

» Kelompoktetua T8 (tahan virus kerdil SSV) antara lain genotipe
MLG 2521[B 3570, Taichung, Engopa 305, dan UFP-10-1.

Pendekatan operasional dilakukan melalui langkah berikut: (1)
Konfirmasi dan pemilihan tetua-tetua yang akan digunakan dalam
bersilangan, (2) M anbuat empat kombinasi persilangan silang
single cross) untuk menghasilkan empat populasi, (3)
Membuat duakombinasi persilangan ganda empat tetua (double cross)
dari hasil silangtunggal untuk menghasilkan duapopulasi, (4) Membuat
satu kombinasi persilangan ganda delapan tetua dari hasil silang ganda
{double cross) untuk mendapatkan populasi akhir (finalpopulation)
yang diharapkan akan menghasilkan galur-galuryang mengandung alel
dari semuatetua, TIT2T3T4T5T6T7T8.8 455

Benih selfing yang berasal dari intermating pertama {single
cross) dan intermating kedua (double cross) dapat digalurkan secara
terpisah dengan metode bulkymg lebih efisien dibandingkan dengan
metodepedigree. Populasi yang berasal dari zn/fenw //«g pertama
akan menghasilkan rekombinasi karakter dari duatetua, dan populasi
yang berasal dari intermating kedua akan menghasilkan rekombinasi
karakter dari empattetua. Oleh karenapada intermating kedua sudah
terjadi segregasi, makajumlah persilangan yang dibuat harus lebih
banyak dari pada intermating pertama, dan pada intermating ketiga,
yangdiharukan akan menghasilkan rekombinasi karakter dari delapan
tetua, jumlah persilangan yang dibuat harus lebih banyak lagi
dibandingkan dengan intermating kedua. Populasi akhir digalurkan
dengan menggunakan metodepedigree.
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Seleksi generasi F1-F5 dilakukan berdasarkan karakter
agronomik, adg>tasi, dan hasil. Jumlah polong/tanaman dan ukuran
biji merupakan kriteriapenting dalam seleksi galuradaptifpada lahan
kering masam.Z Seleksi berdasarkan ketahanan terhadap hama dan
penyakit dilakukan pada generasi F6 atau tahap uji daya hasil
pendahuluan. Pengujian ketahanan hama dan penyakit dilakukan
bersama-sama dengan entomologist danpathologist.

4.4, Pemanfaatan Teknik Molekuler

Aplikasi teknik pemuliaan molekuler (molecular breeding) dan
rekayasa genetika {genetic engineering) pada kedelai masih terbatas.
Pemanfaatan rekayasa genetikalebih berpeluang dalam memperbaiki
karaktertanaman yang dikendalikan secaramonogenik/digenik, sepati
ketahanan terfiad )cekamanbiotik dan abiotik, dibandingkan dengan
karakter kuantitatifseperti hasil tanaman yang dikendalikan secara
poligenik. Teknik pemuliaan molekuler perlu dimanfaatkan dan
dikembangkan dalam perakitan varietas unggul baru kedelai adaptif
lahan kering masam dengan memprioritaskan untuk memperbaiki
karakter ketahanan terhadap cekaman biotik (hama dan penyakit
utama).

Rekayasa genetika adalah teknik manipulasi dan rekombinasi
kromosom dan gen pada tingkat sel dengan bantuan vektor (bakteri
dan virus), penembakan dengan mikro proyektil dan media
tumbuh.3282 Dengan teknik tersebut dimungkinkan untuk
memunculkan rekombinasi gen yang diisolasi dari spesies atau genus
lain ke tanaman target, yang dengan teknikkonvensional tidak mungkin
dilakukan. Teknik ini membutuhkan penguasaan dalam tahapan
identifikasi gen yang diinginkan, isolasi gen, pembuatan klon gen,
transformasi dan introgresi gen ke dalam sel penerima dengan bantuan
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vektor, regenerasi sel menjadi tanaman transgenik, penelusuran
keragaan {expressivity), dan stabilitas gen pada tanaman.3%2 9

Teknik transformasi (rekayasa genetika) melalui penembakan
partikel telah dilakukan dalam perakitan tanaman kedelai transgenik
tahan hamapenggerek polong (E. zinckenella).INamun Genpinll
yang diintegrasikan belum stabil dalam genom kedelai. Hingga saat ini
belum diperolehtanaman transgenik tahan hama penggerek polong.

Dinegaramaju seperti Amerika Serikat cukup banyak hasil yang
dicapai dalam penerapan teknik molekuler. Penerapan pemuliaan
molekuler melalui pemanfaatan teknik MAS {marker assisted
selection) menggunakan penandamolekuler yang terkaitdengan gen
target (Quantitative trait loci, QTLs) yang dapat digunakan sebagai
seleksi tidak langsung secara cepat terhadap gen target.328Deteksi
QTLsyang mengendalikan karakter tanaman dimungkinkan melalui
analisis gen yang berkaitan (genetic linkage analysis) yang didasarkan
kepada prinsip rekombinasi genetik selama meiosis. Hal ini
memungkinkan untuk mengkonstruksi peta linkage dari gen-gen
penandapada suatu populasi yang spesifik. Populasi bersegregasi
seperti F2, F3, atau backcross sering digunakan.

Kelebihan teknik MAS dibandingkan dengan seleksi fenotipik
konvensional adalah: (i) lebih simpel, hematwaktu, ruang, biaya, dan
tenaga, (ii) seleksi dapat dilakukan lebih dini (stadia pertumbuhan
awal), dan (iii) seleksi lebih akurat karena berdasarkan genotipik
individu tanaman, sedangkan seleksi fenotipik konvensional tidak dapat
membedakan individuhomozigotatau heterozigot.3 8Namun beberapa
hambatan dalam penerapan teknik tersebut, seperti kurangnya
reliability dan tidak akuratnya pemetaan QTLs, kurang kuatnya
linkage antara marker dan QTLs, serta terbatasnya marker
polymorphism. Hal tersebut merupakan tantangan yang harus diatasi
melalui penelitian dasar yang relevan.

18 Perspektif Perakitan Varietas Unggul Baru Spesifik Agroekologi
Lahan Kering Masam Menuju Swasembada Kedelai



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Teknik rdcayasa genetikamemo-lukanbiayatinggi, terkaitdmgan
regulasi keamanan pangan, dan pemanfaatan tanaman traiisgenik masih
kontroversial. Industri tanaman transgenik umumnyadi bawah kendali
perusahaan swasta, merekamelakukan investasi, mendapatkan paten
dan keuntungan.3Pemanfaatan teknik gaiomik bergantung padabiaya,
kemudahan aplikasiCpenerimaan pengguna, tujuan pemuliaan, dan
estimasi peningkatan efisiensi dalam seleksi.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahonnati,

Mengacu kepada peluang dan potensi pengembangan kedelai
dalam upayamewujudkan swasembadaditetapkan arah dan strategi
perakitan varietas unggul kedelai spesifik agroekologi lahan kering
masam sebagai berikut:

5.1.Arah

Perakitan varietas kedelai diarahkan untuk menghasilkan varietas
unggulbaruad )tiflahan keringmasam denganpH 5,0-5,5, kejenuhan
Al 30-35%, mutu hasil sesuaipref ensipengguna, maigatasi hambatan
produksi pada agroekologi lahan kering masam yang meliputi
permasalahan biologis dan non-biologis (fisik). Perakitan varietas
kedelai adaptifspesifik agroekologi bertujuan untuk meningkatkan
variabilitas genetik dengan memanfaatkan sumber-sumber gen yang
sudah ada.

Perakitan varietas toleran lahan kering masam diarahkan untuk
menghasilkan varietas adaptifberdaya hasil tinggi, umur sedang (90-
100 hari), toleran kekeringan ( sering terjadi pada MH D, bulan Maret-
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Juni), tahan hama pengisap polong, pemakan daun, penyakit karat
daun dan virus, mutu biji yang baik, tipe tanaman ideal (semi-
determinate, tinggi tanaman 80-100 cm, memiliki 5-6 cabang, batang
kokoh tidak rebah, polong tidak mudah pecah pada cuaca panas),
ukuran biji sedang atau agak besar (13-14 g/100biji), berbentuk bulat,
danberwarnakuning.

5.2. Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan perakitan varietas baru kedelai adaptif
lahan kering masam adalah:

(1) Memperbaiki kelemahan karakter varietas yang ada melalui
program silang ganda {multiple crosses) dengan delapan tetua
(adaptiflahanmasam, potensi hasil tinggi, tolerankekeringan, tahan
hama dan penyakit utama, biji besar/agak besar, umur sedang,
dan tipe tanaman ideal).

(2) Melakukan seleksi dan persilangan secaraberulang antar-galur
terpilih {intercross and recurrentselection) untuk mendapatkan
rekombinasi gen-gen dari tetua-tetua.

(3) Menggunakan metode seleksi langsung {directbreeding), yaitu
seleksi di lokasi/ wilayah cekaman abiotik yang menjadi target
pemuliaan dimanacekaman lingkungan seleksi benar-benar sesuai
dengan kondisi yang teijadi di lapangan, bekeijasama dengan
peneliti BPTP setempat dalam tim pemuliaan terpadu {integrated
breeding team), melalui program pemuliaan ulang alik (shuttle
breeding).

(4) Membangunkelembagaan konsorsium dalam perakitan varietas
unggul baru, termasuk varietasad itiflahan kering masam.
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(5 Mem ifeatkantdcnikmoldailerdalamp foaikankarakt toleran
cekaman biotik dan abiotik sebagai komplementer dalam
perakitan varietas varietas adaptif lahan kering masam. Tim
pemuliaan kedelai BB Biogen m”ijadi “lead" padaprogram ini
dari kelembagaan konsorsium penelitian dan pengembangan
kedelai yang melibatkan para stakeholders.

VI. KESIMPULAN[DANIMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahonnati,

Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Inovasi varietas unggul kedelai adaptifg>esifik agrodcologi la! n
kering masam sudah tersedia, namunjumlahnyamasih terbatas
biladibandingkan dengan varietas unggul ad itiflahan sawah

2. Pengembangan varietas unggul baru spesifik agroekologi lahan
kering masam diarahkan untuk perbaikan genetik karakto-potrasi
hasil, toleransi terhadap lahan masam dm kekaingan, ukuran biji,
ketahanan/toleransi terhadap hamapengisap polong, pemakan
daun, penyakit karat daun dan virus kerdil melalui program
persilangan ganda delapan tetua.

3. Pemuliaan konvensional pada kedelai masih merupakan pilihan
utama di Indonesia saat ini, dan untuk pemanfaatan teknik
pemuliaan molekuler ke dg>an perlu memperkuat sumberdaya
peneliti yang profesional untuk bidang keahlian tersebut.
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Implikasi kebijakan yang diperlukan untuk mendukung
peningkatan pengembangan inovasi varietas unggul baru adalah:
1. Meningkatkanpengembangan kapasitas sumberdayamanusia di
bidangpemuliaantanaman, baik konvensional maupun molekuler.

2. Mengembangkan tim pemuliaan terpadu yang terdiri atas pemulia
tanaman, ahli fisiologi dan haratanaman, ahli hama dan penyakit
tanaman, serta ahli biologi molekuler.

3. Pengembangan pemuliaan ulang-alik [shuttle breeding)
mengingat SDM pemulia yang masih terbatas dan faktorjarak
yang cukup jauh antara institusi penyelenggara pemuliaan
(Balitkabi) dan lokasi (wilayah) sasaran.

4. ldentifikasi detail potensi lahan kering masam yang sesuai bagi
pengembangan budi daya kedelai terutama di pulau Sumatera,
Sulawesi dan Kalimantan.

5. Memperkuat kelembagaan konsorsium dalam penelitian dan
pengembangan kedelai.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Sumberdaya genetik yang dimiliki sebagai modal dasar dalam
perakitan varietas unggul baru perlu dipertahankan (dikonservasi),
diperkaya melalui eksplorasi plasma nutfah lokal dan introduksi,
dikarakterisasi, dievaluasi dan dimanfaatkan dalam program perakitan
varietas baru. Varietas baru yang dihasilkan melalui penyediaan benih
yang bermutu merupakan sumbangan nyata dalam meningkatkan
produktivitas, produksi, pendapatan dan kesejahteraan petani.
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Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian tahun 2002.
Anggotatim penyunting SeminarHasil Penelitian Balai Penelitian
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian tahun 2001.

Ketua Panitiamerangkap anggotatim penyunting Seminar Hasil
Penelitian Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-
umbian tahun 2000.

KEGIATAN LAIN/ORGANISASI PROFESI

1. Peserta World Soybean Conference IV di Buenos Aires,
Argentinatahun 1989.

2. Peserta LokakaryaPengembangan Grain Legumes di Nq)al tahun
1989.

3. Koordinator Program Penelitian Kacang-kacangan pada Balai
Penelitian Tanaman Pangan Bogor, tahun 1989-1993.

4. Koordinator Program Penelitian Kacang-kacangan pada Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, tahun 1990-1994.

5.  KoordinatorProyek Pemuliaan Kedelai untuk Adaptasi pada Lahan
Sawah dan Lahan Kering, tahun 1989-1993. Keijasama Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan-DRC Kanada.
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Penanggung Jawab Kegiatan/Proyek Pengembangan Paket
Teknologi Budidaya Kacang Tanah di Lahan Sawah Irigasi,
Kabupaten Subang, Jawa Barat, tahun 1991-1994. KeijasamaPusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan-ICRISAT, India

AnggotaTim Penyusun Rencana Induk Penelitian (Master Plan)
Tanaman Pangan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan, tahun 1993.

Anggota Tim Pelaksana Pusat, Kegiatan Pengkajian Sistem
Usahatani Berbasis Padi (SUTPA) di 14 Propinsi Indonesia,
Badan Litbang Pertanian, tahun 1995-1996.

Sebagai konsultan proyek pengembangan kedelai Departemen
Transmigrasi dan Tenaga Keijatahun 1997-1998.

Sebagai anggota tim konsultan Proyek Pengembangan Kedelai
di Myanmar (PT Tirtamas Comexindo) tahun 1997.

Sebagai pesertaresearch planning meeting Asian Grain Legumes
On-farm Research ICRISAT, Indiatahun 1990.

Mitra keijasama dengan Departemen Pemuliaan Tanaman,
Fakultas Pertanian Universitas Muenchen, Jerman dalam Proyek
Pengembangan Kedelai Toleran Lahan Masam tahun 1998-2000.

Peneliti Utamapada Penelitian Pengembangan Varietas Kedelai
Toleran Lahan Masam yang dibiayai oleh Program Riset Unggulan
Terpadu HI Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi tahun
1997-2000.

Ketua Kelompok Peneliti Pemuliaan dan Plasma Nutfah pada
Balai Penelitian Tanaman kacang-kacangan dan Umbi-umbian,
tahun 1998-2003.

KetuaPanitia Seminar Hasil Penelitian, Balai Penelitian Tanaman
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, tahun 2000.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Ketua Panitia Simposium Pemuliaan Perfiimpunan llmu Pemuliaan
(PEREPI) Jawa Timur di Malang tahun 2003.

Koordinator Program Kacang-kacangan pada Balai Penelitian
tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, tahun 2005-2006.

Peneliti Utamapada Penelitian Perbaikan Genetik VVarietas Kedelai
untuk Meningkatkan K asitas dan Mutu Hasil pada Lingkungan
Budidaya Optimal yang dibiayai oleh Program Riset hsentifKantor
Menteri Negara Riset dan Teknologi tahun 2007-2009.

Ketua Tim Pembinaan Sumber DayaManusia (SDM) Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian tahun 2008.

Anggota tim evaluator kelompok pangan pada Program
Keijasama Kemitraan Penelitian Pertanian dengan Perguruan
Tinggi (KKP3T) Badan Litbang Pertanian Deptan tahun 2008.

Anggota tim evaluator kelompok pangan pada Program
Keijasama Kemitraan Penelitian Pertanian dengan Perguruan
Tinggi (KKP3T) Badan Litbang Pertanian Deptan tahun 2009.

Anggota Tim Penilai Peneliti Unit (TPPU) Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian, tahun 2009-2011.

Anggota Tim Evaluasi BPTP untuk usulan penerima Abdi Bakti
Tani dan Satyalancana, tahun 2009.

Pembimbing mahasiswa program Sl di Universitas Pakuan,
Universitas Mercu Buana, Universitas Islam Bandung dan Institut

Pertanian Bogor. Anggota Komisi Pembimbing mahasiswa
program S3 di Universitas Brawijaya dan program S2 dan S3 di
Institut Pertanian Bogor.

Penguji Luar Komisi padaUjian AkhirDoktor di Institut Pertanian
Bogor, duaorang mahasiswa S3 padatahun 2007.
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DAFTAR VARIETAS KEDELAI
YANG SUDAH DILEPAS

No. Nama

varietas
1 Wilis
2 Kerinci
3 Merbabu
4 Rinjani
5 Tampomas
6 Malabar
7 Krakatau

8 Cikuray

9 Pangrango

10 Meratus

11 Tanggamus

48

Tahun
dilepas

1983

1985

1986

1989

1992

1992

1992

1992

1995

1998

20

Sifat penting

Adaptasi luas,
potensi hasil tinggi

Adaptasi luas,
potensihasil tinggi

Adaptasi cukup luas,
potensi hasil tinggi
Adaptasi luas, potensi
hasil tinggi

Adaptasi lingkungan
optimal

Umur genjah (70 hari)

Adaptasi lingkungan
optimal

Umur genjah (80 hari),
kulit biji hitam

Toleran naungan
(cocok untuk
tumpangsari)

Umur genjah (72 hari)

Adaptiflahan kering
masam

Tim pemulia

Sumamo, Darman M. Arsyad,
Rodiah, Ono Sutrisno

Sumamo, Darman M. Arsyad,
Soegito, Rodiah, Ono Sutrisno

Sumamo, Darman M. Arsyad,
Rodiah, Ono Sutrisno

Sumamo, Darman M. Arsyad,
Soegito, Rodiah, Ono Sutrisno

Darman M. Arsyad, Sumamo,
Asadi, Rodiah, Ono Sutrisno,
Cheppy Syukur

Darman M. Arsyad, Sumamo,
Asadi, Rodiah, Ono Sutrisno,
Cheppy Syukur

Sumamo, Soegito, Rodiah,
Darman M. Arsyad, Ono
Sutrisno, Cheppy Syukur

Sumamo, Darman M. Arsyad,
Soegito, Rodiah, Ono
Sutrisno, Cheppy Syukur

Asadi, Darman M. Arsyad,
Sumamo, Hafhi Zahara,
Nurwita Dewi

Rivaie Ratma, Siswoyo, M.
Ismachin, Darman M.
Arsyad, dan Hendratno

Darman M. Arsyad, M.
Muchlish Adie, Heru
Kuswantoro, dan Purwantoro
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No Nama Tahun Sifat penting Tim pemulia
varietas dilepas
12 Sibayak 20 Adaptiflahan kering Darman M. Arsyad, M.
masam Muchlish Adie, Heru
Kuswantoro, dan Purwantoro
13 Nanti 20 Adaptiflahan kering Darman M. Arsyad, Heru
masam Kuswantoro, M. Muchlish
Adie, dan Purwantoro
14 Kaba 20 Adaptif lahan sawah, M. Muchlish Adie, Soegito,
potensi hasil tinggi Darman M. Arsyad, dan
Arifm
15 Sinabung 20 Adaptif lahan sawabh, M. Muchlish Adie, Soegito,
potensi hasil tinggi Darman M. Arsyad, dan
Arifin
16 Anjasmoro 20 Biji besar, potensi Takashi Sanbuichi, Nagaaki
hasil tinggi, tahan Sekiya, Jamaluddin, Susanto,
karat daun Darman M. Arsyad, dan M.
Muchlish Adie
17 Mahameru 20 Biji besar, potensi Takashi Sanbuichi, Nagaaki
hasil tinggi, tahan Sekiya, Jamaluddin, Susanto,
karat daun Darman M. Arsyad, dan M.
Muchlish Adie
18 ljen 2003 Toleran ulat grayak, M. Muchlish Adie, K. Igita,
potensi hasil cukup GW .A. Susanto, Darman M.
tinggi Arsyad, Suharsono, Trijaka,
dan Arifin
19 Ratai 2004 Adaptiflahan kering Darman M. Arsyad,
masam Heru Kuswantoro, M.
Muchlish Adie, Purwantoro,
Amin Nur, Sri Hardaningsih,
dan E. Yusnawan
20 Seulawah 2004 Adaptiflahan kering Darman M. Arsyad,
masam Heru Kuswantoro, M.
Muchlish Adie, Purwantoro,
Amin Nur, Sri Hardaningsih,
dan E. Yusnawan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DataPribadi

1. Nama Lengkap

2. Tempat/tgl. Lahir

3. Anakke

4. Namaayah kandung
5. Namaibukandung
6. Namadistri

7. Jumlah putra/putri

8. Namaputra/putri

9. No. SK. APU

Tgl disahkan oleh Presiden
T.M.T.

10. No. SK. Jabatan/
Golongan IVeoleh
Presiden RI

11. Judul Orasi

12. Bidangkeahlian

: Dr. Ir. Darman M. Arsyad

: Padang/23 Desember 1950
: 1ldari 9 bersaudara

: MoudarArsyad (Aim.)

: Mariana(Almh.)

. Hj. YuhasritaYusuf

: 2orang

: Reno Fitri Hasrini, MSi.

Harris DarmawanBT

: Kepres Presiden RI No. 117/M

Tahun 2009

: 23 Nopember 2009
: 1Januari 2009

: Kepres Presiden RI Nomor

106/KTahun2009
Tanggal 31 Desember 2009

. PerspektifPerakitan Varietas

Unggul Baru Spesifik
Agroekologi Lahan Kering
Masam Menuju Swasembada
Kedelai

: Pemuliaan dan Genetika Tanaman
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B. Pendidikan Formal

No. Jenjang Nama Sekolah Tempat/ Tahun

Kota tamat
1 SD/SR SDNAnNduring Padang 1963
2 SLP/SMP SMPNKuranji Padang 1966
3 SLTA/SMA SMANIPadang Padang 1969
4 Sl Univ. Andalas Padang 1976
5 S2 IPB Bogor 1983
6 S3 IPB Bogor 1988

Pendidikan Informal (kursus/Training) yang sesuai dengan
kompetensi

Tahun Training/Kursus Tempat/Kota
1978 Research Training di AVRDC Taiwan Tainan,
(6 bulan) Taiwan

C. Jabatan Struktural/Lainnya:

No Tahunmenjabat Nama Jabatan Nama Instansi

1 1999-2003 Ketua Kelompok Balai Penelitian
Peneliti Plasma Tanaman
Nutfah dan Kacang-kacangan
Panuliaan danUmbi-umbian
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D. Jabatan Fungsional Peneliti:

No. Jenjang Jabatan T.M.T. Jabatan

1 Ajun Peneliti Muda 1Juni 1990

2 Peneliti Muda 1Februari 1994
3 Peneliti Madya 1April 1998

4 Ahli Peneliti Muda 1 September 2001
5 Ahli Peneliti Madya 1April 2005

6 Ahli Peneliti Utama 1Januari 2009

E. Varietas Kedelai yang Dilepas:

No Kualifikasi Jumlah

1 PemuliaUtama 7

2 AnggotaTim Pemulia 13
Jumlah 20

Publikasi Hitiiah:

No. Kualifikasi Jumlah

1 Penulis tunggal 15

2 Penulis utama 26

3 Co-autho” 27
Jumlah 68

No. Bahasa Jumlah

1. Publikasi ilmiah ditulis dalam bahasa Indonesia 54

2. Publikasi ilmiah ditulis dalam bahasa Inggris 14
Jumlah 68
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G Pembinaan Kader limiah

No NamaPerguruanTinggi tempat mengajar

No NamaPerguruanTinggi tempatmembimbing
mahasiswamenulis skripsi

Universitas Pakuan
Institut Pertanian Bogor
Universitas Islam Bandung
Universitas Mercu Buana

A w N —

No NamaPerguruanTinggitempatmembimbing
mahasiswamenulis thesis

1 Institut Pertanian Bogor
2 Institut Pertanian Bogor

No NamaPerguruanTinggitempatmembimbing
mahasiswamenulis disertasi

1 Universitas Brawijaya
2 Institut Pertanian Bogor-
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Tahun
Mengajar

Tahun
Membimbing

1992
1993
1991
1992

Tahun
Membimbing

1992
2009 - 2010

Tahun
Membimbing

2003-2005
2008-2010
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H. Organisasi Profesi:

No NamaOrganisasi

Jabatan

1 Perhinpunan limu Pemuliaan Indonesia (PERIPI)  Anggota

(1983-sekarang)

2 PerhinpunanAgronomi Indonesia (PERAGI) Anggota

(1989-sekarang)

I. TandaPenghargaan

No Tahun Nama/jenis
perolehan  penghargaan

1 2009 Anugerah Hak
Kekayaan
Intelektual Luar
Biasa Tahun 2009

Pejabat/Instansi
yang memberikan

Keijasama Kementerian
Pendidikan Nasional,
Kementerian Pertanian,
Kementerian Negara Riset
dan Teknologi, dan
Kementerian Hukum dan
Hak Azazi ManusiaRI
(SKMendiknasNo0.091/
P/2009)
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